
1 
 

 
PENYULUHAN PENERAPAN TERAPI RELAKSASI BENSON UNTUK 

MENURUNKAN KECEMASAN PADA PASIEN ST-ELEVASI MIOKARD 
INFARK (STEMI) POST TROMBOLITIK DI RUANG ICCU  

RSUD HAJI PROVINSI JAWA TIMUR 
 

Nugroho Ari Wibowo, Retno Sumara, Ratna Agustin, Bayu Setyiawan 
 

RINGKASAN  
Pasien dengan ST-Elevasi Miokard Infark (STEMI) yang telah dilakukan tindakan 
trombolitik akan mengalami masalah keperawatan berupa kecemasan. Kecemasan 
yang tidak diatasi akan memperburuk keadaan pasien selama menjalani perawatan 
di rumah sakit. Terapi relaksasi benson merupakan salah satu terapi teknik relaksasi 
yang dapat dilakukan kepada pasien dengan cara melepaskan rasa ketegangan, 
kecemasan, dan stress yang dialami pasien. Terapi ini bisa diimplementasikan oleh 
pasien dan keluarga. Tujuan dari penyuluhan kali ini, diharapkan pasien dan 
keluarga mampu melakukan terapi relaksasi benson. Metode penyuluhan ini untuk 
mengetahui permasalahan pasien, dilakukan survei awal dengan cara mendata 
penyakit terbayak di ruangan ICCU, kemudia melakukan intervensi yang dapat 
diamati oleh keluarga selama 2 hari. Instrumen yang digunakan untuk mengukur 
kecemasan adalah kuesioner Zung Self-Rating Anxiety Scale (ZSAS). Hasil di 
tunjukan bahwa ada pengaruh dari penerapan terapi relaksasi benson terhadap 
pasien stemi post trombolitik dari sebelumnya tingkat kecemasan responden berada 
pada tingkat ringan setelah mendapatkan terapi relaksasi benson selama dua hari 
tingkat kecemasan responden menjadi normal. Keluarga juga mampu melakukan 
terapi tersebut secara mandiri 
 
Kata Kunci : Teknik Relaksasi Benson, Kecemasan, STEMI 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



ABSTRACT 
 
Patients with ST-elevation myocardial infarction (STEMI) who have had 
thrombolytic action will experience nursing problems in the form of anxiety. 
Unresolved anxiety will worsen the patient's condition while undergoing treatment 
at the hospital. Benson relaxation therapy is one of the relaxation technique 
therapies that can be performed on patients by releasing feelings of tension, anxiety, 
and stress experienced by patients. This therapy can be implemented by patients 
and their families. The aim of this counseling is to teach patients and their families 
how to do Benson relaxation therapy. This counseling method is to find out the 
patient's problems. An initial survey is carried out by recording the most common 
diseases in the ICCU room, then interventions are carried out that can be observed 
by the family for two days. The instrument used to measure anxiety is the Zung 
Self-Rating Anxiety Scale (ZSAS) questionnaire. The findings revealed that 
applying Benson relaxation therapy to post-thrombolytic stem cell patients had an 
effect.Previously, the respondent's anxiety level was at a mild level. After receiving 
Benson's relaxation therapy for two days, the respondent's anxiety level was 
normal. Families are also able to do the therapy independently. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



PENDAHULUAN 
Infark Miocard Akut dengan 

ST-Elevasi Miokard Infark (STEMI) 
adalah keadaan dimana terjadinya 
oklusi satu atau lebih pada arteri 
koroner yang menyebabkan iskemik 
miokard yang pada akhirnya akan 
menyebabkan cidera di miokard atau 
nekrosis. (Akbar et al, 2021). Selain 
nyeri dada, masalah keperawatan 
yang muncul pada pasien dengan 
STEMI yang dilakukan tindakan 
trombolitik adalah kecemasan tentang 
kondisi yang sedang dialami.  

Menurut laporan dari WHO 
(World Health Organization) pada 
tahun 2017 memperkirakan sekitar 
17,8 juta kematian disebabkan oleh 
penyakit kardiovaskular pada setiap 
tahunnya. Sedangkan menurut Riset 
Kesehatan Dasar Provinsi Jawa 
Timur 2018, diagnosis dan prevalensi 
penyakit jantung di jawa timur 
sebesar 1,50% di perkirakan sebanyak 
98.566 orang dan dalam periode 
tahun 2020 sampai 2021, jumlah 
pasien STEMI yang dirawat di ruang 
ICCU RSU Haji Surabaya dari bulan 
Januari 2022 sampai bulan Juni 2022 
sebanyak 40 orang dari 307 pasien 
yang di rawat. Menurut Kaplan & 
Sadock (2010) respon pertama yang 
dialami pasien dengan masalah 
jantung adalah perubahan psikologis 
seperti kecemasan, kecemasan 
tersebut akan menyebabkan hormon 
kortisol meningkat sehingga 
menyebabkan kenaikan denyut 
jantung, vasokonstriksi pembuluh 
darah, serta meningkatkan tekanan 
darah. Kecemasan pada pasien infark 
miocard tidak bisa dianggap sepele 
karena beberapa hasil menunjukan 
jumlah yang signifikan pada pasien 
infark miocard yang mengalami 
kecemasan persisten dan tidak 
kunjung sembuh. (Ratcliffe D, 2016).  

Kecemasan merupakan salah 
satu masalah psikologi yang banyak 
dialami oleh pasien dirumah sakit. 
Frekuensi kecemasan pada penyakit 
jantung yang tidak teratasi dapat 
memberikan dampak buruk bagi 
pasien seperti penurunan kualitas 
hidup pasien, peningkatan iskemik, 
dan kejadian masuk rumah sakit 
berulang yang pada akhirnya akan 
meningkatkan angka mortalitas. 
(Nurindayanti, dkk, 2015). Angka 
kejadian pasien jantung yang 
mengalami gangguan kecemasan 
menurut Maendra (2014) sebesar 
28% sampai 44%, sedangkan menurut 
Nuraeni (2017) bahwa tingkat 
kecemasan pada pasien jantung 
koroner dengan tingkat cemas sedang 
ringan sebanyak 37%, sedangkan 
pasien dengan tingkat kecemasan 
berat sebanyak 63%. Menurut Gustad 
dkk (2014) menerangkan bahwa pada 
pasien dengan IMA sering kali 
mengalami kecemasan dan depresi, 
kecemasan, kecemasan pada pasien 
IMA dapat menimbulkan masalah 
yang lebih buruk bagi penderita 
sebagai akibat dari respon fisiologis 
yang menyertainya.   

Menurut (Solehati & Cecep, 
2015) menerangkan bahwa penerapan 
terapi Benson dengan cara tarik nafas 
dalam pada pasien dengan diagnose 
medis gagal ginjal kronis dapat 
menurunkan tingkat kecemasannya. 
Teknik relaksasi terapi Benson 
merupakan pilihan yang dapat dipilih 
karena merupakan terapi relaksasi 
yang sederhana serta mudah dalam 
pelaksanaanya sehingga pasien dan 
keluarga mampu mengaplikasikan 
serta tidak memerlukan banyak biaya.  
Namun sayangnya hampir semua 
keluarga dinilai belum mampu 
menerapkan terapi tersebut secara 
mandiri. 

 



METODE PELAKSANAAN 

 Metode pelaksanaan 
penyuluhan pada pasien dan keluarga 
penderita penyakit di ruang ICCU 
yang sedang menjalani terapi 
relaksasi Benson, dari tiga rangkaian 
kegiatan diantaranya pre test, proses 
dan post test. Pada saat pretest, ke 15 
pasien akan diukur skor kecemasan, 
sedangkan untuk keluarga, kami ukur 
tingkat pengetahuan keluarga akan 
penggunaan dan manfaat terapi 
Benson. Selanjutnya pada fase proses 
penyuluhan dilakukan selama 2 hari 
(11-12 Januari 2022), dengan 
teknisnya adalah, keluarga 
mendampingi pasien saat penerapan 
terapi Benson pada pasien (Bed Side 
Teaching). Pada hari ke-3 , tahap post 
test diukur dengan indicator 
kecemasan pada pasien menggunakan 
ZSAS, serta tingkat pengetahuan 
keluarga.  

PELAKSANAAN dan HASIL 
 Pelaksanaan pengabdian ini 
merupakan salah satu kegiatan, selain 
untuk meningkatkan pengetahuan 
pentingnya kegunaan terapi Benson, 
juga berfokus pada perubahan 
kecemasan yang kami ukur dengan 
instrument ZSAS. Kegiatan ini dalam 
pelaksanaan dilakukan bersama 
mahasiswa bekerjasama dengan 
perawat ICU RS Haji. Adapun 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
selama 2 hari dengan berkoordinasi 
dengan para perawat di ICCU RS 
Haji. Untuk penjelasan hasil , kami 
paparkan sebagai berikut:  

1. Penerapan Terapi Relaksasi 
Benson 
Sasaran: 15 Pasien yang 
dirawat di ICCU  
Materi:Melakukan perawatan 

dengan menggunakan 
terapi relaksasi 

Benson  selama 2 hari 
berturut turut. 

Hasil: Terdapat perubahan 
pada skor kecemasan, 
yang awalnya tingkat 
kecemasan sedang 
menjadi normal 

2. Penyuluhan Penerapan Terapi 
Relaksasi Benson untuk 
Keluarga Mandiri  
Sasaran : 15 Keluarga pasien  
Materi : a) Mengenal Manfaat 
Terapi Relaksasi Benson b) 
Penggunaan Terapi Relaksasi 
Benson c) Praktek Terapi 
Relaksasi Benson pada pasien 
Hasil: sebanyak 100% dari 
peserta yang hadir dan diakhir 
pertemuan keluarga pasien 
memahami manfaat dan cara 
penerapan terapi relaksasi 
Benson  
 

KESIMPULAN 
1. Sebelum dilakukan penerapan 

terapi relaksasi Benson terhadap 
kecemasan pada pasien stemi post 
tombolitik didapatkan hasil 
responden dikategorikan masuk 
kedalam kecemasan sedang, 
sedangkan tingkat pengetahuan 
keluarga pada level belum 
mengetahui 

2. Selama dilakukan penerapan terapi 
relaksasi Benson terhadap 
kecemasan pada pasien stemi post 
tombolitik didapatkan adanya 
penurunan kecemasan responden 
dan dari data objektif yang terlihat, 
didapatkan hasil responden terlihat 
lebih rileks dan terlihat lebih 
tenang. 

3. Setelah dilakukan penerapan terapi 
relaksasi Benson terhadap 
kecemasan pada pasien stemi post 
tombolitik didapatkan hasil 
responden dapat dikategorikan 



 
 
 

 

masuk kedalam kecemasan 
normal, dan level pengetahuan 

keluarga dinilai mampu 
melakukan secara mandiri 

 
SARAN
1. Bagi Institusi Kesehatan 

Bagi institusi kesehatan 
diharapkan penyuluhan ini dapat 
menjadi masukan untuk terapi 
komplementer, dan dapat 
diterapkan dengan serius dalam 
menangani penderita yang 
menderta kecemasan khususnya 
pada pasien jantung. 

2. Bagi educator  
Bagi educator diharapkan 

penyuluhan ini  dapat dijadikan 
sebagai bahan acuan dalam 
melakukan pengembangan 
penyuluhan atau edukasi bagi 
penderita stemi post trombolitik, 
serta dapat diaplikasikan untuk 

penyuluhan lebih lanjut 
kedepannya. 

3. Bagi Responden  
Bagi responden diharapkan 

dapat melakukan terapi relaksasi 
Benson kepada diri sendiri secara 
mandiri sehingga dapat 
menurunkan tingkat kecemasan 
yang diderita. 

4. Bagi educator Selanjutnya  
Bagi educator selanjutnya 

diharapkan penyuluhan ini dapat 
dijadikan sebagai dasar ataupun 
sebagai kerangka acuan dalam 
penyuluhan selanjutnya terhadap 
menurunkan kecemasan khususya 
pada pasien STEMI jantung.
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